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<div style="text-align: justify;"><span><span>L atar Belakang: Periode neonatal merupakan waktu yang
rentan bagi bayi pada awal kehidupannya dan komplikasi perdarahan selama kehamilan dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup ibu dan bayi. Saat ini, terdapat perbedaan pendapat terkait pengaruh
komplikasi perdarahan selama kehamilan dengan kematian neonatal serta belum ditemukannya publikasi
terkait komplikasi perdarahan selama kehamilan terhadap kematian neonatal di skala nasional Indonesia
dengan data terbaru. Oleh karenaitu, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan perdarahan
selama kehamilan dengan kematian neonatal di Indonesia. Metode: Penelitian ini merupakan studi
kuantitatif menggunakan data sekunder dari Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017
dengan desain studi cross-sectional. Analisis data dilakukan pada wanita usia subur (WUS) usia 15-49 tahun
yang melahirkan bayi lahir hidup pada rentang tahun 2012-2017 dan merupakan anak terakhir tunggal yang
terdata dalam SDK1 2017. Sebanyak 14.848 sampel didapatkan untuk dianalisis menggunakan complex
survey dengan chi-square dan regresi logistik untuk memeriksa hubungan antara perdarahan selama
kehamilan dengan kejadian kematian neonatal Hasil: Prevalensi kematian neonatal pada wanita usia subur
(WUS) usia 15-49 tahun yang melahirkan dalam rentang waktu 2012-2017 di Indonesia berdasarkan data
SDKI1 2017 sebesar 0,7%. Selain itu, 48,4% dari total 14.848 responden mengalami perdarahan selama
kehamilan. Setelah dilakukan analisis multivariat dengan mengontrol ukuran lahir bayi, jenis kelamin bayi,
dan paritasibu, tidak ditemukan asosiasi yang bermakna secara statistik antara perdarahan selama kehamilan
dengan kejadian kematian neonatal (adjusted odds ratio 0,67; Cl 95% 0,45-1,01). Kesimpulan: Perdarahan
selama kehamilan tidak terbukti berasosiasi dengan kematian neonatal. Hal ini mungkin terjadi akibat
keterbatasan metode penelitian yang digunakan, tidak diketahui lebih lanjut kapan dan seberapa banyak
perdarahan yang terjadi, dan cakupan ANC yang baik. Dari sisi klinis, terdapat perdarahan yang cukup sulit
untuk dideteks oleh tenaga kesehatan sehingga memungkinkan tidak terdatanya kasus. Selain itu, pada
perdarahan yang berisiko, penanganan cepat akan dilakukan sehingga kesehatan bayi tidak akan berdampak
pada masa neonatal .</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Background: Neonatal period is avulnerable time for infants and bleeding during
pregnancy can affect the survival of the mother and baby. Research regarding association between bleeding
during pregnancy and neonatal deaths using the Indonesiais still rarely carried out at thistime and

there& rsquo;s a variety of opinion regarding this matter. Therefore, researchers conducted a study to
determine the association between bleeding during pregnancy and neonatal mortality in Indonesia. Method:
Thisresearch is a quantitative study using secondary data from the 2017 Indonesia Demographic and Health
Survey (IDHS) with a cross-sectional study design. Data analysis was conducted on women of reproductive
age (WRA) aged 15-49 years who gave birth to live infants between 2012 and 2017 and whose most recent
singleton births were recorded in the 2017 IDHS. A total of 14,848 samples were obtained for analysis using
complex survey methods with chi-square and logistic regression to examine the relationship between
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bleeding during pregnancy and neonatal mortality. Results: The prevalence of neonatal mortality among
women of reproductive age (WRA) aged 15-49 years who gave birth between 2012 and 2017 in Indonesia,
based on the 2017 IDHS data, was 0.7%. Additionally, 48.4% of the total 14,848 respondents experienced
bleeding during pregnancy. After conducting multivariate analysis while controlling with its confounders
(perceived birth weight, sex of the baby, and maternal parity) no statistically significant association was
found between bleeding during pregnancy and neonatal mortality (adjusted odds ratio 0.67; 95% CI 0.45-
1.01). Conclusion: Bleeding during pregnancy was not found to be associated with neonatal mortality. This
may be due to limitations in the research methods used, the lack of detailed information on the timing and
amount of bleeding, and good ANC coverage. Clinically, some bleeding may be difficult to detect, leading
to potential underreporting of cases. Furthermore, in cases of high-risk bleeding, emergency management is
likely to be implemented, preventing any impact on neonatal health.</span> </span></div>



